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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk yang hidup secara sosial tidak dapat
menghindari ketergantungan terhadap bantuan sesama manusia. Individu satu
sama lain saling memerlukan dan berinteraksi, menciptakan berbagai jenis
hubungan, termasuk hubungan ekonomi seperti transaksi jual beli. Salahsatu
perusahaan yang memberikan pelayanan dalam memberikan pinjaman kepada

mereka yang membutuhkan ai dengan jaminan emas atau perhiasan

ada pada PT Pegadaj | hadir sebagai lembaga kredit

non-bank milijg@Baterintahan yang mem erike

gadai un pmenghindagi Nt}ﬁua dengamt i jar.
Penyadlpdn pinja Q@‘Ieh PT Pegadala‘ﬂ%}ero mernyfiahkan masyarakat

~ abdah, dan cepa%;lakuan Omtansi terhadap
selisih nllalgnas meruffakamgopek. penting ﬂam lagaran keuangan

pinjaman atas dasar hukum

kerugian.

Pada tingkat operasional, PT Pegadaian Persero harus mempertimbangkan
fluktuasi harga emas yang dapat mempengaruhi aset dan kewajiban mereka.
Penggunaan emas sebagai jaminan atau dalam pembiayaan memerlukan
perlakuan akuntansi yang hati-hati untuk menghindari kesalahan penilaian
yang dapat berdampak pada stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
penerapan standar akuntansi yang tepat dan konsisten dalam mengelola selisih
nilai emas adalah krusial untuk menjaga konsistensi dan keakuratan laporan
keuangan.
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Secara strategis, PT Pegadaian Persero juga harus mempertimbangkan
bagaimana fluktuasi harga emas agar dapat mempengaruhi margin keuntungan
dan risiko keuangan. Manajemen risiko terkait nilai emas menjadi bagian
integral dalam kebijakan perusahaan, yang mencakup pengendalian internal
yang ketat dan kebijakan manajemen risiko yang terintegrasi. Oleh karena itu,
transparansi dalam penyajian informasi mengenai selisih nilai emas sangat
penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan dapat dipercaya dan
memberikan gambaran yang jelas tentang kesehatan keuangan perusahaan.

Secara keseluruhan, perlakuan_akuntansi terhadap selisih nilai emas di PT

nilai yang timbul dari fluktuasi harga emas dan kurs. Akuntansi selisih nilai
emas menjadi relevan karena perubahan harga emas yang fluktuatif dapat
mempengaruhi nilai dan laporan keuangan perusahaan. Emas sebagai
komoditas jaminan dalam pegadaian tidak hanya berfungsi sebagai aset, tetapi
juga memiliki nilai yang sangat dipengaruhi oleh pasar global dan kondisi
ekonomi. Fluktuasi harga emas dapat menyebabkan perubahan dalam nilai

tercatat emas pada laporan keuangan PT Pegadaian Amurang. Selisih nilai ini
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harus dicatat dan dilaporkan dengan benar agar laporan keuangan
mencerminkan kondisi yang akurat dan transparan.

PT Pegadaian Cabang Amurang berfungsi sebagai lembaga kredit non-
bank yang dikelola oleh pemerintah dan menyediakan pinjaman berdasarkan
sistem gadai, guna mencegah praktik peminjaman dengan bunga yang tidak
adil dengan proses yang aman, sederhana, dan cepat. Dalam PT Pegadaian
Cabang Amurang mempunyai istilah lelang artinya proses di mana barang
jaminan yang tidak ditebus oleh pemiliknya dijual kepada umum untuk

mendapatkan dana. Ini merupakan bagian dari sistem gadai yang berfungsi

itu. Selisih terhadap nilai emas terjadi karena beberapa faktor seperti adanya
perbedaan harga emas, biaya dan margin keuntungan, kualitas emas, dan
fluktuasi ekonomi. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang masalah yang dimaksud dengan mengambil judul
“Perlakuan Akuntansi Selisih Nilai Emas Pada PT Pegadaian Cabang

Amurang”.

1.2 Rumusan Masalah
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Rumusan masalah dalam penelitian ini diambil dari latar belakang diatas yaitu
“bagaimana Perlakuan Akuntansi Selisih Nilai Emas Pada PT Pegadaian
Cabang Amurang”?

1.3 Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perlakuan Akuntansi
Selisih Nilai Emas Pada PT Pegadaian Cabang Amurang.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penyusunan tugas akhir ini ada manfaat yang bisa diperoleh dari

)

a. Penulis mend . . n mengenal perlakuan akuntansi
selisih nilgyg®neS pada PT Pegadaian Callgg Amurang.

b. Bagi aan ﬁNIK

#litian inj embantu Peg

enerap@ng lebih bag

terkait@gan selisi

berbagai pihak, vaitu :

eningketkan pemahaman dan

terhadap s ), yang berlaku

eApan demikian,

1.5 Metode Ana
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk analisis
data yang menguraikan dan menjelaskan tentang perlakuan akuntansi selisih
nilai emas pada PT Pegadaian Cabang Amurang.
1.6 Gambaran Umum PT Pegadaian
1. Sejarah singkat dari PT Pegadaian di Indonesia
PT Pegadaian didirikan oleh pemerintah kolonial Belanda di
Indonesia pada tanggal 1 April 1901. Pada awal berdirinya, perusahaan ini
dikenal dengan nama "Bank Van Leening" dengan tujuan utama
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memberikan layanan kredit yang adil dan tidak merugikan masyarakat.
Langkah ini diambil sebagai respons terhadap praktik rentenir yang
merajalela pada masa itu, yang sering kali menimbulkan kerugian bagi
rakyat karena tingginya bunga pinjaman. Dengan Pegadaian, masyarakat
dapat mengakses pinjaman dengan jaminan berupa barang berharga seperti
emas, perhiasan, dan barang lainnya. Setelah Indonesia memperoleh
kemerdekaannya pada tahun 1945, pengelolaan Pegadaian dialihkan
kepada pemerintah Indonesia. Sejak saat itu, perusahaan ini mengalami
berbagai perubahan yang signifikan sejalan dengan perkembangan zaman

Pegadgasfih Pega INI(KUdIan pada taR
2 Peru

mum (Perum) ian.

2012, status

Peran Pegadaian sangat penting dalam membantu masyarakat memperoleh

akses yang mudah, cepat, dan aman terhadap layanan keuangan. Perluasan

jangkauan pelayanan menjadi salah satu fokus utama perusahaan ini.

2. Struktur Organisasi Dan Deskripsi Pekerjaan
a) Stuktur Organisasi PT Pegadaian Cabang Amurang

Struktur organisasi menggambarkan hubungan antara fungsi dan
jabatan dalam suatu organisasi, dengan menjelaskan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang setiap individu. Dengan adanya struktur ini,
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organisasi dapat lebih mudah mencapai tujuannya karena terdapat
pembagian kerja yang jelas di setiap bagian (Intania, 2021). Adapun
struktur organisasi dalam PT Pegadaian Amurang disajikan dalam
gambar 1.1 :

Gambarl. 1 Stuktur Organisasi PT Pegadaian Amurang

Kantor Pusat
PT Pegadaian

Satpam

b) Menentukan nilai pasar saat ini dari barang yang dievaluasi
berdasarkan kondisi fisik, kualitas, dan nilai intrinsiknya.

c) Memastikan bahwa proses penaksiran dilakukan sesuai
dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh
Pegadaian dan peraturan yang berlaku.

d) Memberikan rekomendasi terkait dengan nilai gadai yang
dapat diberikan kepada nasabah berdasarkan hasil penilaian

yang objektif dan akurat.
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e) Mencatat dan mengelola dokumentasi yang tepat terkait
dengan penaksiran, termasuk dokumen-dokumen yang
mendukung nilai penaksiran.

f) Memantau tren pasar dan nilai barang untuk memastikan
bahwa nilai yang diberikan sesuai dengan kondisi pasar yang
aktual.

2. Penyimpan
a) Menerima barang-barang gadai dari nasabah yang datang

untuk melakukan penitipan.

<. terhadap barang yang diterima

mastikan kecocoRke an dokumen yang ada.

Bertan f atas penanQs
@@a dengan %

h) Menjalankan prosedur keamanan dan keamanan barang

sesuai dengan standar yang ditetapkan.

i) Memberikan pelayanan yang ramah dan profesional kepada
nasabah yang datang untuk menitipkan atau mengambil
barang gadai.

j) Memberikan informasi yang jelas tentang proses penitipan
dan penarikan barang gadai kepada nasabah.

3. Kasir
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a) Melayani nasabah yang melakukan pembayaran angsuran
atau pelunasan gadai.

b) Memastikan keakuratan dan kecepatan dalam menghitung
jumlah pembayaran yang diterima.

c) Melakukan transaksi tunai, transfer, atau pembayaran
elektronik sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

d) Memastikan keseimbangan kas setiap akhir kerja.

e) Memberikan pelayanan yang ramah dan profesional kepada
nasabah, meniawah pertanyaan mereka terkait transaksi

ke
Mertasilitasi proses pengas(Bign barang gadai dan

memb% asi tentan staltis.g
g) a dokumen tran denga

R0 akurat t%ﬂ

mlnlstra3| : ngan setjap, transaksi

c) Berpartisipasi dalam meningkatkan kepuasan nasabah dan

membangun hubungan yang baik dengan pelanggan.

d) Melakukan monitoring terhadap pencapaian target usaha
mikro dan memberikan laporan berkala kepada manajer.

e) Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja dan

efisiensi operasional usaha mikro.
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f) Memimpin dan mengawasi tim operasional, memberikan
arahan dan dukungan kepada staf dalam menjalankan tugas
sehari-hari.

g) Melakukan  pelatihan  dan  pengembangan  untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan staf.

h) Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur
perusahaan, serta regulasi yang berlaku dalam industri
keuangan.

i) Bertanggung iawab atas administrasi yang akurat terkait

MGHQ%NFK mengevalua plikasi pinjaman  dari

ermasuk |nfo ar belakang kredit,

berdasarkan data yang terkumpul dan kriteria penilaian yang

ditetapkan.

f) Menentukan tingkat risiko kredit dan memberikan
rekomendasi atas hasil analisis kepada manajemen.

g) Memantau portofolio kredit yang ada untuk memastikan
kepatuhan terhadap ketentuan kredit, serta melakukan

evaluasi kredit berkala.
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h) Membuat laporan analisis kredit secara berkala dan
menyimpan catatan yang akurat terkait dengan proses
analisis kredit.

i) Memastikan kepatuhan terhadap prosedur administrasi yang
ditetapkan dan regulasi yang berlaku.

6. Satpam
Tugas satpam untuk melindungi dan menjaga aset serta
lingkungan perusahaan dari gangguan keamanan, ketertiban, dan

pelanggaran hukum, baik dari dalam maupun dari luar. Ancaman

masuk  pencurian,  perampokan,

dan penyerobotan. Tugas

ama mer enja anatan keamanan dan
kete |ngkungan péif an, terti@ma dalam menjaga

I«@anan fisik asejaperusahaan. %
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